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Abstract

Moral education from an early age in children is very important so that children
get used to being polite and always doing other commendable things in community life
both when they are still of school age and when they have graduated from pesantren or
school later. This study aims to find out 1) the strategy of teachers of moral faith in
improving student character, 2) supporting and inhibiting factors in improving student
character at MTs Darul Falah Wannajah.

The research method used in this study is a descriptive qualitative method. The
subjects of this study are the principal, teachers of moral beliefs and students of grade
VII MTs Darul Falah Wannajah Sungai Bakau Besar Laut Village. The data sources
used were interviews, observations, and documentation.

The results of this study show that 1) The strategy carried out by the teacher of
moral beliefs has been very good in improving the character of students in grade VII
MTs Darul Falah Wannajah Sungai Bakau Besar Laut Village, namely teachers provide
advice, motivation, example, awards, delivery of learning by lecture methods,
assignments and punishments for students who violate rules or rules at school,  2) The
supporting factors are teachers, support from parents, supporting facilities and
infrastructure, while the inhibiting factors are non-mukim students, less conducive
learning spaces, students lack discipline with time.

Keywords: Strategy, Aqidah Akhlak Teacher, Student Character.

Abstrak

Pendidikan akhlak sejak dini pada anak sangatlah penting sekali agar anak
terbiasa bersikap sopan dan selalu berbuat hal-hal terpuji lainnya dalam kehidupan
bermasyarakat baik pada saat masih usia sekolah maupun pada saat sudah lulus dari
pesantren atau sekolah nanti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Strategi guru
akidah akhlak dalam meningkatkan karakter siswa, 2) faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan karakter siswa di MTs Darul Falah Wannajah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian ini kepala sekolah, guru akidah akhlak dan siswa kelas VII
MTs Darul Falah Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut. Sumber data yang
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Strategi yang dilakukan oleh guru
akidah akhlak sudah sangat baik dalam meningkatkan karakter siswa di kelas VII MTs
Darul Falah Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut, yaitu guru memberikan nasehat,
motivasi, keteladanan, penghargaan, penyampaian pembelajaran dengan metode
ceramah, penugasan dan pemberian hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan atau
tata tertib di sekolah, 2) Adapun faktor pendukung nya yaitu guru, dukungan dari orang
tua, sarana dan prasarana yang mendukung, sedangkan faktor penghambat nya yaitu
santri non mukim, ruang belajar kurang kondusif, siswa kurang disiplin dengan waktu.

Kata Kunci: Strategi, Guru Akidah Akhlak, Karakter Siswa.

A. Pendahuluan

Belakangan ini banyak muncul fenomena baru kenakalan pelajar yang

sungguh sangat memperihatinkan, seperti yang dilihat sekarang ini banyak dari

media massa dan internet yang memberitakan tentang kehidupan pelajar remaja

masa kini, seperti berita tawuran antar pelajar, maraknya pencabulan dalam dunia

pelajar remaja, kalau ini tidak segera ditanggulangi maka akan berdampak pada

kehidupan kaum pelajar remaja sekarang ini. Contoh lain yang banyak di tiru anak-

anak remaja usia pelajar madrasah tsanawiyah adalah cara berpakaian ketika waktu

sekolah, yang kurang disiplin, baju jarang dimasukkan, itu semua dilakukan karena

seringnya anak-anak didik menonton tayangan film atau sinetron-sinetron tentang

pelajar yang sudah tidak memperhatikan etika-etika ketimuran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Syufrianti selaku Guru Akidah

Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Wannajah yang peneliti lakukan,

bahwasannya beliau memaparkan bahwa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah

Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut di kelas VII  masih banyak sekali siswa

yang tidak menghargai guru di kelas, ribut pada saat guru sedang memberikan

pelajaran dan masuk ke dalam kelas masih ada siswa yang terlambat. Dan bukan

hanya itu terkadang ada siswa yang makan di dalam kelas, mereka tidak perduli ada

atau tidaknya guru di depan, walaupun sudah di tegur mereka tetap tidak mau

mendengarkan, Padahal waktu istirahat 20 menit setelah bell masuk makanan

mereka belum juga di habiskan dan di bawa di dalam kelas. Jadi, cara guru Akidah

Akhlak menghadapi sikap mereka yang tidak mau mendengarkan guru dan tidak

mau menghargai guru, yaitu dengan cara menasehati mereka, dan memberikan

mereka arahan-arahan yang positif, jika mereka masih tidak mau mendengarkan

maka guru akan memberikan poin nilai apabila sikap mereka baik maka nilai
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mereka juga akan bagus, tetapi  apabila sebaliknya sikap mereka buruk maka akan

tidak bagus nilai mereka, baik di waktu belajar maupun di luar kelas (Syufrianti ).

Dari ketidakdisiplinan atau siswa yang melanggar peraturan tersebut

mendorong pihak sekolah terutama guru akidah akhlak untuk melakukan perbaikan

dan pembinaan peserta didik secara serius sehingga tujuan sekolah dapat

memperbaiki karakter peserta didik benar-benar terwujud. Strategi dalam

meningkatkan karakter merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan

kualitas pendidikan Islam. Sedangkan strategi yang harus diberikan oleh guru yaitu,

menjadi contoh yang baik bagi siswa, menjadi apresiator, mengajarkan nilai moral

pada setiap pelajaran, mengajarkan sopan santun, Strategi tersebut nantinya akan

sangat berpengaruh pada tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak itu

sendiri.

Maka dari itu gunanya siswa belajar akidah akhlak ini agar siswa tau betapa

pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan hadist nabi

Muhammad SAW

مَ بعُِثْتإنَِّمَا (الحد یث روایاه البیھقى)اْلأخَْلاقَِ صَالحَِ لأتُمَِّ
Artinya:

“Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlak terpuji”. (HR. Al-
Baihaqi) (Hadits Shahih : 45).

Adapun alasan peneliti meneliti tentang strategi guru akidah akhlak dalam

meningkatkan karakter siswa, yaitu di MTs Darul Falah Wanajah kelas VII, jadi

yang membuat peneliti tertarik mengambil judul ini karena karakter siswa laki-laki

dan perempuan ini sangat jauh berbeda, biasanya karakter atau sifat laki-laki yang

kurang baik tetapi ini sebaliknya karakter siswa perempuannya yang kurang baik

dan terdapat di dalam kelas VII  itulah alasan peneliti mengapa tertarik mengambil

judul Strategi guru akidah akhlak dalam meningkatkan karakter siswa di kelas VII

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Wannajah desa Sungai Bakau Besar laut, dan

juga peneliti agar dapat memahami berbagai macam karakter siswa serta

mengetahui bagaimana penerapan akhlak yang baik itu sendiri bisa menanamkan

nilai-nilai akhlakul karimah, tidak hanya di sekola akhlak siswa itu baik, akan tetapi

di luar sekolah siswa itu selalu istiqomah dalam menanamkan akhlakul karimah.



Sumiyati
Volume 4, Nomor 2, September 2025

~	19	~	Tsurayya

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitiatif deskriptif

dengan menggunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Lokasi penelitian ini berada Di MTs Darul Falah Wannajah

Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah. Adapun subjek dan objek dalam

penelitian ini yaitu kepala sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam Khususnya Guru

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam

Meningkatkan Karakter Siswa DI Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah

Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten

Mempawah.

C. Pembahasan

1. Pengertian Strategi

Djamarah merinci strategi belajar mengajar ke dalam empat strategi dasar,

yaitu sebagai berikut: (Rahmah Johar :15)

a. Guru harus mampu mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan

kualitas perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana

yang diharapkan. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah yang ditandai

dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan konkret.

b. Guru harus mampu memilih sistem pendekatan belajar mengajar

berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. Cara pandang guru

terhadap suatu persoalan, konsep, dan teori yang digunakan dalam

memecahkan suatu kasus harus sesuai dengan norma yang dianut

masyarakat lingkungannya.

c. Guru harus mampu memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik

belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat

dijadikan pegangan oleh guru dalam melakukan kegiatan mengajarnya.

Suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai suatu tujuan

tertentu. Dengan sasaran yang berbeda guru hendaknya jangan

menggunakan teknik pengajaran yang sama. Bila beberapa tujuan ingin

diperoleh, guru dituntut memiliki kemampuan tentang penggunaan

berbagai metode atau mengkombinasikan beberapa metode yang relevan.



Sumiyati
Volume 4, Nomor 2, September 2025

Jurnal	Pendidikan	Agama	Islam	~	20	~

d. Guru harus mampu menetapkan norma dan batas minimal keberhasilan

atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan sebagai

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar

mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik bagi

penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara

keseluruhan. Suatu program baru dapat diketahui keberhasilannya setelah

dilakukan evaluasi.

2. Tujuan dan Manfaat Strategi Pembelajaran

Tujuan dari strategi pembelajaran dapat dikategorikan menjadi beberapa di

antaranya sebagai berikut: (Mislan dan Edi Irwanto :2-3)

a. Mengoptimalkan Pembelajaran pada Aspek Afektif

b. Mengaktifkan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Dengan demikian, pengetahuan baru yang disampaikan oleh guru

dapat diinterpretasikan dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat strategi

pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu strategi pembelajaran bagi siswa

dan strategi pembelajaran bagi guru. (Mislan dan Edi Irwanto :3-4)

1) Manfaat Strategi Pembelajaran bagi Siswa

2) Manfaat Strategi Pembelajaran bagi Guru

3. Guru Akidah Akhlak

a. Pengetian Guru Akidah Akhlak

Guru aqidah akhlak ialah guru yang mentransfer atau mengajar salah

satu dibidang pelajaran agama Islam di lingkungan sekolah, yang mana

tugas guru aqidah akhlak yakni mewujudkan siswa-siswinya secara Islami

didalam kelas maupun diluar kelas. Hal ini bertujuan agar terbentuk

perilaku atau karakter siswa yang dapat dijadikan pegangan bagi siswa

dalam menghadapi pengaruh-pengaruh negatif di lingkungan sekitarnya.

Sehingga pembelajaran aqidah akhlak yang dilakukan guru sangat

berpengaruh dalam perubahaan tingkah laku siswa. Dan dalam pelajaran

aqidah akhlak sendiri didalamnya membahas tentang tingkah laku dan

keyakinan iman.

Dari penjelasan diatas, bahwa seorang guru aqidah akhlak

merupakan orang yang melakukan kegiatan pengajaran atau bimbingan
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secara sadar terhadap peserta didiknya dilingkungan sekolah untuk

mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang beriman, bertaqwa

kepada Allah SWT, serta memiliki perilaku yang berakhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari).

b. Kedudukan Dan Tanggung Jawab Guru Aqidah Akhlak

Adapun kedudukan guru sebagaimana yang dikemukakan oleh

Zuhairini dkk., bahwa:

1) Mengajari ilmu pengetahuan agama

2) Menanamkan keimanan kedalaman jiwa anak

3) Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama

4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia (Syaiful Bahri

Djamarah 2000:35).

Oleh karena itu guru sebagai orang yang bertugas menyampaikan ilmu

pengetahuan sekaligus membimbing muridnya serta berkepribadian yang

baik. Orang yang berilmu pengetahuan dan mengajarkan kepada orang lain

akan mendapatkan kedudukan disisi Allah SWT, serta akan mendapatkan

tempat yang istimewa ditengah-tengah masyarakat.

4. Karakter

a. Pengertian Karakter

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,

tabiat, temperamen, watak. Adapun yang dimaksud berkarakteradalah

berkepribadian, beperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian

menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas moral

dan mental, sementara yang lainya menyebutkan karakter sebagai

penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya

mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan stimulasi

terhadap intelektual seseorang.

Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter adalah watak perangai

sifat dasar yang khas satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan

kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi.

Kepribadian menunjuk pada sikap seseorang untk berbaur, mengetahui,
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berpikir, dan merasakan khususnya, apabila dia berhubungan dengan orang

lain atau menanggapi suatu keadaan (Ramayulis 2012:510).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter yaitu

karakteristik seseorang yang memebedakanya dengan orang lain yang

terwujud dalam tingkah laku yang sesuai dengan kaidah moral dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Faktor-faktor Pembentukkan Karakter

Menurut Gunawan, faktor-faktor pembentuk karakter dibedakan

menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor internal

Terdapat 5 hal yang termasuk dalam faktor internal yang dapat

mempengaruhi karakter, yaitu:

a) Insting atau naluri Insting

b) Adat atau kebiasaan (Heri Gunawan 2014:20)

c) Kehendak/kemuan Kemauan. (Heri Gunawan 2014:20)

d) Suara batin

e) Keturunan

2) Faktor eksternal

a) Pendidikan

b) Lingkungan

c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Berikut adalah Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

yang diberikan oleh guru di sekolah: (Sri Judiani :284)

Religius Jujur

Toleransi Disiplin

Kerja Keras Kreatif

Mandiri Demokratis

Rasa Ingin Tahu Semangat Kebangsaan

Nilai-nilai karakter di atas diharapkan mampu diimplementasikan

oleh sekolah dengan baik melalui pendidikan karakter. Dalam hal ini,

Otten menambahkan “Integritas (Integrity) sebagai penyempurna rumusan
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nilai-nilai karakter yang penting untuk ditanamkan kepada peserta didik”

(Zubaedi :79).

5. Upaya Pembinaan Pendidikan Karakter

Abudin Nata dalam bukunya Akhlak Tasawuf, menyebutkan metode

yang serupa yang dapat digunakan dalam pembinaan karakter dan akhlak anak

didik, meliputi:

a. Metode pembiasaan

b. Metode keteladanan

c. Memperhatikan faktor kejiwaan yang akan di bina (Abuddin Nata :164)

Pembiasaan dapat dijadikan metode dalam pembinaan akhlak peserta

didik, karena dengan pembiasaan akan tercipta suatu kebiasaan bagi anak

didik, misalnya dibiasakan untuk bersikap sopan santun terhadap guru dan

sesama teman, dibiasakan berbicara yang baik dan benar, dibiasakan untuk

shalat berjama’ah, dibiasakan untuk selalu menolong orang lain yang

membutuhkan, dan lain sebagainya. Sehingga pembiasaan dapat menjadi sikap

dan tingkah laku yang sifatnya otomatis dan akan menjadi kepribadian yang

luhur pada diri peserta didik.

6. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

a. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan diberikannya pendidikan karakter adalah untuk menciptakan

generasi muda yang berkarakter unggul sehingga dapat membangun

bangsa kearah yang lebih baik dibandingkan saat ini. Namun sangat

disayangkan pembahasan an penelitin tentang pendidikan karakter

diperguruan tinggi sangat minim, padahal perguruan tinggi merupakan

tempata yang sangat tepat dalam rangka melengkapi dan mengokohkan

karakter baik yang dibentuk pada tingkat pendidikan sebelumnya (Aat

Agustina 2017 :7). Tujuan pendidikan karakter adalah:

1) Memfasilitaskan penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu

sehingga terwujud dalam prilaku anak, baik ketika proses sekolah

maupun setelah proses sekolah.

2) Mengoreksi prilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai

pendidikan karakter yang telah diajarkan.
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3) Membangun Koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara

bersama (Imanuddin Hasbi 2021:207).

b. Fungsi Pendidikan Karakter

Fungsi pendidikan karakter yaitu, Mengembangkan potensi dasar

yang dimiliki oleh setiap diri manusia untuk menjadi pribadi yang bisa

berpikir lebih baik, berhati baik, dan juga memiliki prilaku yang baik pula.

Membangun dn memperkuat prilaku peserta didik yang hidup ditengah

masyarakat multikultural. Membangun dan juga meningkatkan peradaban

dan karakter bangsa yang memiliki daya kompotensi tinggi dalam

hubungan internasional (Imanuddin Hasbi :208).

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembentukkan Karakter

a. Faktor Pendukung Pembentukan Karakter

1) Faktor Internal

Adanya keinginan dalam diri siswa untuk berubah agar lebih

baik menjadi faktor pendukung keberhasilan Strategi guru dalam

meningkatkan karakter siswa di MTs. Darul falah Wananajah Desa

Sungai Bakau Besar Laut. Selain itu, antusiasme dan rasa ingin tahu

yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah

merupakan sebuah energi yang baik dalam pelaksanaan pendidikan

karakter pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme siswa saat

proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan sekolah

lainnya berlangsung. Siswa terlihat semangat, kompak dan gembira

selama mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. (Imanuddin Hasbi :208-

209).

Faktor ini sesuai dengan yang diungkapkan Sjarkawi

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pembentukkan

karakter seseorang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kesadaran diri dan kemauan untuk berubah

menjadi lebih baik mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter.
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mendukung keberhasilan Strategi guru

dalam meningkatkan karakter siswa di kelas VII  MTs. Darul Falah

Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut ini terbagi menjadi

beberapa faktor sebagai berikut:

a) Guru

b) Sekolah

c) Lingkungan Keluarga

b. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter

1) Faktor Internal

Perkembangan kognitif dan emosional siswa MTs. Darul Falah

Wannajah Desa Sungai Bakau Besar Laut yang beragam merupakan

kendala dalam proses membentuk karakter. Siswa mudah sekali

tersulut emosinya hanya karena hal-hal kecil. Beberapa siswa juga

sering membuat keributan dikelas, setelah di peringatkan oleh guru,

tidak beberapa lama ribukt lagi sehingga hal-hal kecil seperti ini dapat

mengganggu konsentrasi siswa lain yan sedang serius menerima

pelajaran. Selain itu, adanya kebiasaan buruk sebagian siswa di rumah

yang di bawa ke sekolah sehingga mempengaruhi siswa yang lain.

Oleh karena itu perlu adanya pemantauan yang intens dan sikap

bijaksana dari pendidik atau guru.

Berdasarkan uraian tersebut, faktor internal yang menghambat

pendidikan karakter di MTs. Darul Falah Wannajah Desa Sungai

Bakau Besar Laut yaitu kebiasaan buruk siswa dan perkembangan

emosionalnya.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menghambat strategi meningkatkan

karakter siswa di kelas VII Darul Falah Wannajah Desa Sungai Bakau

Besar laut ini terbai menjadi beberapa faktor sebagai berikut:

a. Guru

b. Keluarga

c. Lingkungan
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8. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Karakter Siswa di

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Wannajah Desa Sungai

Bakau Besar Laut Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten Mempawah.

Strategi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan

guru dan siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien,

strategi yang digunakan oleh guru akidah akhlak di  Darul Falah Wannajah

yaitu dengan cara memberikan nasehat dan motivasi, Islam sangat

menganjurkan kepada umatnya untuk saling nasehat menasehati antar sesama

manusia. Dalam hal ini guru akidah akhlak selalu memberikan motivasi

sebelum memulai materi pembelajaran dan memberikan pelajaran tentang

membiasakan berperilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, sering

menyelipkan pesan-pesan moral seperti memberikan motivasi untuk saling

tolong menolong, dan menghargai pendapat orang lain serta bersikap jujur, dan

berbuat baik kepada orang lain. Berdasarkan pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam memberikan nasihat atau

motivasi kepada peserta didik itu sudah bagus karena dengan adanya nasihat

motivasi yang diberikan akan mendorong semangat peserta didik untuk rajin

belajar, agar peserta didik bisa berusaha untuk mengubah dirinya menjadi lebih

baik lagi dan mereka juga diajari untuk menghargai pendapat orang lain.

Guru akidah akhlak selalu memberikan keteladanan, Keteladanan menjadi

salah satu strategi yang efektif ditekankan bagi semua guru terutama guru

akidah akhlak dalam melaksanakan tugas pembelajarannya, baik di dalam

pembelajarannya maupun di luar pembelajarannya. bahwa guru akidah akhlak

sangat dominan untuk memberikan peran yang patut dijadikan teladan bagi

peserta didik, seperti contoh kecil yaitu dari segi penampilan, guru harus selalu

berpakain rapi dan sopan, guru dalam bertuturpun dengan kata-kata baik.

Dalam konteks penanaman akhlak melalui peran seorang guru, guru tidak

menggunakan kalimat yang kasar dalam menegur, apalagi dengan

menggunakan kekerasan secara fisik.

Guru akidah akhlak juga sering memberikan penghargaan kepada siswa

agar supaya mereka akan tambah bersemangat untuk belajar akidah akhlak,

walaupun penghargaannya hanya berupa poin-poin nilai tapi itu akan sangat
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membantu bagi siswa yang nilainya kurang, siswa akan merasa sangat senang

sekali karena bagi mereka tidak sia-sia saya belajar, dan poin-poin nilai itu

nanti akan membantu nilai mereka di raport nanti, bagi siswa yang nilainya

masih kurang.

Guru akidah akhlak juga selalu memberikan metode ceramah kepada

siswa, Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan, penerapan

metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan tidak

asing lagi dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan. Guru bidang

studi Akidah Akhlak lebih banyak mengunakan metode ceramah dibanding

metode-metode yang lainnya, karena menurut beliau metode ceramah ini

memerlukan keterampilan tertentu dalam menyampaikan pembelajaran

sehingga tidak membosankan.

Dan di akhir pembelajaran guru akidah akhlak tidak lupa untuk

memberikan tugas kepada siswanya, Pemberian tugas merupakan salah satu

alternatif untuk lebih menyempurnakan penyampaian tujuan pembelajaran,

memberikan tugas-tugas kepada siswa berarti memberi kesempatan untuk

mempratekkan keterampilan yang baru saja mereka dapatkan dari guru.

Dan guru akidah akhlak juga tidak lupa memberikan hukuman kepada

siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib di sekolah, Pemberian

hukuman terhadap siswa yang melanggar peraturan sekolah ataupun siswa

yang berbuat tidak sesuai dengan tata krama sosial dan berbuat asosial seperti:

ribut didalam kelas, terlambat ke sekolah, berkelahi dengan temannya, jarang

masuk sekolah, apabila ada salah satu pelanggaran diatas yang dilanggar oleh

siswa maka upaya yang harus dilakukan guru yaitu memberikan hukuman yang

sesuai dengan pelanggaran yang dilanggar oleh siswa.

9. Faktor pendukung dan penghambat dalam Meningkatkan Karakter Siswa

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Wannajah Kecamatan Sungai Pinyuh

Kabupaten Mempawah

Pelaksanaan dalam meningkatkan karakter di MTs Darul Falah Wannajah

kelas VII tentu tidak terlepas dari berbagai macam faktor yang menjadi

pendukung dan penghambat yang mengakibatkan pelaksanaan meningkatkan
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karakter tidak bisa berjalan maksimal sebagaimana yang kita harapkan. Faktor

itu juga tidak hanya muncul dari faktor interternal akan tetapi juga eksternal.

a. Faktor Internal

Guru menjadi salah satu faktor pendidikan yang sangat penting

karena guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam

meningkatkan karakter siswa selama berada didalam lingkungan sekolah

Madrasah Tsanawiyah Darul falah Wannajah Desa Sungai Bakau Besar

Laut ini, karena guru harus bisa melakukan tugas dan kewajibannya

dengan baik serta bertanggung jawab. Guru harus bisa menciptakan

suasana yang nyaman di dalam kelas sehingga siswa tidak mudah merasa

bosan di dalam kelas, dan selama mata pelajaran berlangsung guru

bertanggung jawab penuh terhadap kelas tersebut, guru tidak boleh

membiarkan siswa keluar dari kelas, berkeliaran begitu saja dan

mengganggu siswa kelas yang lain.

Dukungan dari orang tua adalah kesadaran akan tanggung jawab

mendidik dan membina anak secara terus menerus dengan memberikan

bantuan oleh orang tua terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar

anak dalam wujud pemberian perhatian, perasaan aman dan nyaman, serta

rasa kasih sayang. Orang tua jangan hanya mengantarkan anak ke sekolah

dan menyerahkan anak kepada guru saja, tetapi orang tua juga harus

berperan dan memberikan dukungan kepada anak, agar anak merasa

bahwa mereka mendapatkan kasih sayang sepenuhnya dari orang tua,

terkadang ada orang tua yang sibuk bekerja sampai lupa tidak ada waktu

untuk anaknya, sehingga anaknya merasa kurangnya kasih sayang dari

orang tua. Lingkungan keluarga, orang tua sebagai lingkungan paling

dekat dengan anak memiliki peranan penting dalam proses perkembangan

anak yang mana lingkungan keluarga merupakan hal yang berpengaruh

dalam meningkatkan karakter anak, jika lingkungan keluarga baik pasti

siswa juga terpengaruh hal yang baik, begitu juga sebaliknya jika

lingkungan keluarga itu kurang harmonis pasti peserta didik itu juga

kurang baik karakternya.
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu prestasi

belajar siswa. Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai

alat dan bahan untuk mencapai tujuan dari proses kegiatan. Prasarana

merupakan segala sesuatu yang merupakan penunjang

terselenggarakannya kegiatan. Sarana dan prasarana di MTs Darul Falah

Wannajah desa Sungai Bakau Besar Laut ini sudah cukup memenuhi

standar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, mungkin hanya ada

beberapa saja yang masih belum ada tetapi akan di usahakan oleh pihak

sekolah, agar siswa merasa nyaman dengan adanya fasilitas sarana dan

prasarana yang memadai.

b. Faktor Eksternal

Santri non mukim adalah santri yang tidak menetap di pondok

pesantren atau di MTs Darul Falah Wannajah desa Sungai Bakau Besar

Laut, santri tersebut pulang pergi dari rumah ke sekolah, perbedaan santri

mukim dan non mukim di MTs Darul Falah Wannajah desa Sungai Bakau

Besar Laut ini, santri mukim tidak hanya belajar formal di waktu siang

tetapi jga belajar pondok di malam hari, sedangkan santri non mukim

hanya belajar formal di waktu siang hari, tidak semua santri non mukim

membawa pengaruh buruk untuk santri mukim, hanya sebagian saja, tugas

kepala sekolah dan guru yaitu lebih perketat lagi pemeriksaan terhadap

santri non mukim yang membawa HP, agar mereka tidak mempengaruhi

santri mukim untuk kabur dari pondok pesantren.

Ruang belajar kurang kondusif suasana belajar yang tenang dan

kondusif adalah faktor yang menunjang fokus belajar siswa dan efektifitas

mengajar guru, di dalam kelas VII Mts Darul Falah Wannajah desa Sungai

Bakau Besar Laut ini siswanya berjumlah 39 orang siswa perempuan,

sedangkan aturan pemerintah jumlah kapasitas jenjang Madrasah

Tsanawiyah dalam satu kelas berjumlah hanya 32 orang siswa saja, jadi

wajar saja kalau di ruang kelas VII kurang kondusif karena siswanya

melebihi kapasitas, seharusnya di kurangi atau di bagi menjadi 2 kelas,

guru yang mengajar pun akan merasa kewalahan dengan siswa sebanyak
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itu, apalagi kalau di tambah mereka ribut dan tidak mendengarkan guru

yang menjelaskan di depan kelas.

Siswa kurang disiplin dengan waktu, Kurang disiplin nya waktu juga

mempengaruhi nilai-nilai siswa apalagi kalau siswa sering terlambat ke

sekolah atau masuk ke dalam kelas. Jadi yang harus dilakukan kepala

sekolah dan guru di Mts Darul Falah Wannajah desa Sungai Bakau Besar

Laut ini yaitu dengan cara lebih memperketat lagi aturan-aturan di sekolah,

lebih disiplin lagi, agar siswa bisa mengikuti peraturan dan tata tertib yang

ada di sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan hasil

penelitian ini sebagai berikut:

Strategi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak sudah sangat baik dalam

meningkatkan karakter siswa di kelas VII MTs Darul Falah Wannajah desa Sungai

Bakau Besar Laut, yaitu guru akidah akhlak  memberikan nasehat dan motivasi,

keteladanan, penghargaan, penyampaian pembelajaran dengan metode ceramah,

penugasan dan pemberian hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan atau tata

tertib di sekolah.

Fakor pendukung dalam meningkatkan karakter siswa di kelas VII MTs Darul

Falah Wannajah desa Sungai Bakau Besar Laut yaitu, guru, dukungan dari orang

tua, sarana dan prasarana yang mendukung, sedangkan faktor penghambat nya

yaitu, santri non mukim, ruang belajar kurang kondusif, siswa kurang disiplin

dengan waktu.
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